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Abstract
This study aims to determine the existing condition of the robusta coffee supply chain performance
in Sungai TFull City after Geographical Indication certification, analyze the robusta coffee
marketing margin in each marketing channel involving coffee farmers, collecting traders, and
Small and Medium Industries (SMEs) and find out the existing conditions The research method
uses quantitative and qualitative descriptive approaches involving 268 farmers, 19 collectors, and
15 coffee small and medium industry players (SMEs). Data were analyzed through the
identification of marketing channels, calculation of marketing margins, and farmer's share, as well
as qualitative descriptive analysis of the use of I1G certification.
The results of the study show that there are two main marketing channels, namely Channel |
(farmers-collector traders— small and medium industries (SMEs) coffee) and Channel 11 (farmers—
small and medium industries (SMEs) coffee). Farmer's share on Channel I is only 7.69%, while on
Channel 11 it reaches 38.46%. Margin analysis shows that the Small and Medium Coffee Industry
(SMEs) control around 66.7% of the total margin, reflecting the weak bargaining position of
farmers. However, IG certification improves product reputation and opens up wider market access,
but its utilization is not optimal because the use of the IG logo is not consistent and the economic
benefits have not been evenly distributed, especially at the farmer level.
This study concludes that IG certification has not had a significant impact on improving the welfare
of farmers due to the weak internalization of IG values and institutional strengthening.
Strengthening farmer organizations, vertical integration of supply chains, and sustainable policy
support is needed so that the benefits of IG certification can be distributed fairly and sustainably.

Keywords: Local economy, marketing efficiency, geographical indication,farmer’s share, supply
chain
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting kinerja rantai pasok kopi robusta di
Kota Sungai Penuh pasca sertifikasi Indikasi Geografis, menganalisis margin pemasaran kopi
robusta pada setiap saluran pemasaran yang melibatkan petani, pedagang pengumpul, dan Industri
Kecil Menengah (IKM) kopi dan mengetahui kondisi eksisting pemanfaatan sertifikasi IG dengan
peningkatan Kkesejahteraan petani. Metode penelitian menggunakan pendekatan  deskriptif
kuantitatif dan kualitatif dengan melibatkan 268 petani, 19 pedagang pengumpul, dan 15 pelaku
industri kecil menengah (IKM) kopi. Data dianalisis melalui identifikasi saluran pemasaran,
perhitungan margin pemasaran, dan farmer’s share, serta analisis deskriptif kualitatif terhadap
pemanfaatan sertifikasi IG.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua saluran pemasaran utama, yaitu Saluran | (petani—
pedagang pengumpul- industri kecil menengah (IKM) kopi ) dan Saluran Il (petani— industri kecil
menengah (IKM) kopi). Farmer’s share pada Saluran | hanya sebesar 7,69%, sedangkan pada
Saluran Il mencapai 38,46%. Analisis margin menunjukkan bahwa Industri Kecil Menengah (IKM)
kopi menguasai sekitar 66,7% margin total, mencerminkan lemahnya posisi tawar petani.
Meskipun demikian sertifikasi IG meningkatkan reputasi produk dan membuka akses pasar yang
lebih luas, namun pemanfaatannya belum optimal karena penggunaan logo IG belum konsisten dan
manfaat ekonomi belum terdistribusi secara merata, terutama pada tingkat petani.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sertifikasi 1G belum memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan petani karena lemahnya internalisasi nilai IG dan penguatan
kelembagaan. Diperlukan penguatan organisasi petani, integrasi vertikal rantai pasok, serta
dukungan kebijakan berkelanjutan agar manfaat sertifikasi 1G dapat terdistribusi secara adil dan
berkelanjutan.

Keywords: Ekonomi lokal, efisiensi pemasaran, indikasi geografis, farmer share, rantai pasok

Pendahuluan

Kota Sungai Penuh merupakan salah
satu sentra produksi kopi robusta di Provinsi
Jambi yang memiliki karakteristik geografis
khas sehingga berpotensi menghasilkan
produk kopi dengan mutu spesifik. Pengakuan
atas keunikan tersebut diperoleh melalui
sertifikasi Indikasi Geografis (IG) pada tahun
2024. Sertifikasi 1G diharapkan mampu
meningkatkan daya saing produk,
memperluas akses pasar, serta meningkatkan
kesejahteraan petani kopi.

Indikasi Geografis (IG) merupakan
bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang
memberikan sinyal kepada konsumen tentang
kualitas, reputasi, atau karakteristik tertentu
suatu produk yang secara esensial ditentukan
oleh asal geografisnya. Secara teoretis, IG
berfungsi  sebagai  mekanisme  untuk
mengurangi information asymmetry antara
produsen dan konsumen, sehingga
memungkinkan produk memperoleh harga
premium (Belletti et al., 2017). Namun,
kesuksesan IG sangat bergantung pada
kemampuan kolektif para pelaku lokal dalam
mengelola dan memanfaatkannya. Menurut

Bowen et al., (2019) manfaat ekonomi dari
Indikasi Geografis (IG) tidak muncul secara
otomatis; manfaat ini sangat bergantung pada
tata kelola rantai pasok dan kemampuan
untuk mencegah perebutan rente oleh
perantara  yang  berkuasa. Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa tata kelola rantai
pasok yang baik, nilai ekonomi IG berpotensi
direbut oleh aktor yang lebih dominan.

Secara teoretis, sertifikasi Indikasi
Geografis  berfungsi  sebagai  instrumen
perlindungan  hukum  sekaligus strategi
diferensiasi produk yang memungkinkan
terciptanya harga premium dan distribusi nilai
tambah yang lebih adil(Belletti et al., 2017).
Sertifikasi IG diharapkan mampu
meningkatkan daya saing produk,
memperluas akses pasar, serta meningkatkan
kesejahteraan petani kopi.

Secara teoritis, sertifikasi Indikasi
Geografis  berfungsi  sebagai  instrumen
perlindungan  hukum  sekaligus strategi
diferensiasi produk yang memungkinkan
terciptanya harga premium dan distribusi nilai
tambah yang lebih adil. Penelitian yang
dilakukan Vandecandelaere et al., (2020)
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mengingatkan bahwa Indikasi Geografis (1G)
benar-benar menguntungkan petani Kecil,
sertifikasi ini harus ditanamkan dalam sebuah
kerangka kelembagaan yang mendukung,
yang memastikan partisipasi inklusif dan
pembagian manfaat yang adil.

Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa manfaat ekonomi IG
tidak otomatis diterima oleh petani dan sangat
bergantung pada struktur rantai pasok serta
tata kelola kelembagaan yang menyertainya.
(Bowen et al., 2019; Torok et al., 2020). Di
banyak  daerah, petani  kecil tetap
terperangkap dalam struktur pemasaran
tradisional yang didominasi oleh tengkulak
yang menyebabkan ketimpangan dalam
distribusi margin dan melemahkan posisi
tawar petani (Amelira, 2015).

Rantai pasok kopi robusta di Kota
Sungai Penuh hingga saat ini masih
didominasi oleh saluran pemasaran tradisional
yang melibatkan pedagang pengumpul
sebagai perantara utama. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan inefisiensi
pemasaran, ketimpangan distribusi margin,
serta rendahnya bagian harga yang diterima
petani. (Syofya & Chatra Afdhal, 2022).

Rantai pasok yang tradisional dan
terfragmentasi  seringkali ditandai dengan
tingginya biaya transaksi, ketergantungan
pada tengkulak, dan distribusi margin yang
tidak seimbang. Menurut penelitian Crescenzi
et al., (2021) menyebutkan bahwa rantai
pasok makanan pendek yang terhubung
dengan label kualitas seperti Indikasi
Geografis  (IG) dapat  meningkatkan
pendapatan petani, namun efektivitasnya
sering kali dibatasi oleh hambatan logistik
dan akses pasar yang terbatas.

Penelitian yang dilakukan Barreto
Peixoto et al., (2023) menemukan bahwa
sertifikasi  berkelanjutan  telah  banyak
bermunculan, porsi harga akhir yang diterima
oleh petani kopi tetap tidak proporsional
rendah, yang menggarisbawahi ketimpangan
kekuatan yang terus berlangsung dalam rantai
pasok kopi global. Penelitian ini akan
menganalisis apakah sertifikasi 1G dapat
mengoreksi  ketimpangan  ini  dengan
meningkatkan bagian margin yang diterima
petani.
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Di sisi lain, sertifikasi 1G belum
dimanfaatkan  secara  optimal  karena
penggunaan logo IG, standardisasi mutu, dan
penguatan kelembagaan petani masih terbatas.
(Chatra et al., 2023). Kurangnya teknologi
pascapanen melemahkan daya saing kopi di
pasar lokal maupun nasional (Afdhal Chatra
et al., 2023; Chatra, 2024) Dengan semakin
ketatnya persaingan industri kopi,
optimalisasi sertifikasi 1G menjadi krusial
agar petani tidak tetap berada dalam posisi
lemah dalam rantai pasok (Afdhal Chatra et
al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh urgensi untuk menguji
secara empiris sejauh mana sertifikasi 1G
mampu mentransformasi struktur pemasaran
yang inklusif dan berkeadilan, serta
dampaknya terhadap kesejahteraan petani.
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:  (1). Bagaimana kondisi eksisting
Kinerja rantai pasok kopi robusta di Kota
Sungai Penuh pasca sertifikasi Indikasi
Geografis. (2). Bagaimana struktur margin
pemasaran kopi robusta pada setiap saluran
pemasaran yang melibatkan petani, pedagang
pengumpul, dan Industri Kecil Menengah
(IKM) kopi, (3). Bagaimana kondisi eksisting
pemanfaatan sertifikasi IG dengan
peningkatan kesejahteraan petani.

Sesuai dengan rumusan masalah,
tujuan penelitian ini adalah: (1). Menganalisis
kondisi eksisting kinerja rantai pasok kopi
robusta di Kota Sungai Penuh pasca
sertifikasi Indikasi Geografis. (2).
Menganalisis margin pemasaran kopi robusta
pada setiap saluran pemasaran yang
melibatkan petani, pedagang pengumpul, dan
Industri Kecil Menengah (IKM) kopi, (3).
Mengetahui kondisi eksisting pemanfaatan
sertifikasi IG dengan peningkatan
kesejahteraan petani

Metode Penelitian

Metode sampling dalam penelitian ini
dilakukan melalui kombinasi teknik sampling
yang disesuaikan dengan  karakteristik
populasi setiap pelaku rantai pasok. Populasi
penelitian terdiri dari tiga kelompok, yaitu
812 petani, 19 pedagang pengumpul, dan 15
pelaku Industri Kecil Menengah kopi.

47



p-ISSN. 2548-3439
e-ISSN. 2614-4026

Untuk kelompok petani, penentuan
jumlah sampel petani dihitung menggunakan
rumus Slovin untuk menentukan ukuran
sampel yang representatif dengan N = 812
dan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh
268 petani sebagai responden., yaitu:

N

M= (1)

" 1+N(e)?

Pemilihan petani dilakukan melalui
teknik  purposive sampling berdasarkan
keterlibatan aktif dalam rantai pasok dan
pengetahuan  mengenai  sertifikasi  IG.
Sementara itu, mengingat jumlah populasi
pedagang pengumpul sebanyak 19 orang dan
pelaku IKM sebanyak 15 orang yang relatif
kecil, maka  kedua  kelompok ini
diikutsertakan seluruhnya sebagai responden
melalui teknik full sampling atau sampling
jenuh. Dengan demikian, total keseluruhan
responden dalam penelitian ini berjumlah 302
orang.

Metode pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan tiga teknik utama
untuk  memperoleh data primer yang
komprehensif yaitu; a.) Kuesioner dimana
instrumen ini digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif dari seluruh
responden. Data yang digali meliputi harga
jual kopi di setiap tingkat pemasaran, biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses
pemasaran, serta informasi terkait saluran
pemasaran yang digunakan. b). Wawancara
mendalam dimana teknik ini ditujukan untuk
menggali informasi kualitatif secara lebih
mendalam dari para pelaku rantai pasok,
terutama mengenai persepsi, pengalaman, dan
tantangan yang mereka hadapi dalam
memanfaatkan sertifikasi Indikasi Geografis
dan c). Observasi lapangan dimana peneliti
melakukan pengamatan langsung ke lapangan
untuk mendokumentasikan praktik
pemasaran, kondisi operasional para pelaku,
serta memverifikasi penerapan standar mutu
kopi yang sesuai dengan ketentuan dalam
dokumen Indikasi Geografis.

Metode analisis data dalam penelitian
ini  disesuaikan berdasarkan tujuan penelitian
dan jenis data yang diperoleh. Analisis data
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian utama yaitu; Pertama, Analisis kondisi
eksisting dan margin pemasaran kopi robusta
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pada setiap saluran pemasaran yang
melibatkan petani, pedagang pengumpul, dan
Industri Kecil Menengah (IKM) kopi.

Untuk menganalisis struktur margin
pemasaran, digunakan perhitungan margin
pemasaran sebagai selisih antara harga di
tingkat konsumen dan harga di tingkat petani,
dengan dilakukan menggunakan rumus
(Asmarantaka et al., 2017).

di mana P, merupakan harga di tingkat
konsumen dan P,merupakan harga di tingkat
petani. Sementara itu, proporsi bagian harga
yang diterima petani dihitung dengan rumus
farmer’s share sebagai berikut (Asmarantaka
etal., 2017)

FS = (i—i) X 100%..vvvveeeeeeerrrrerrssesen 3)

Kedua, analisis kondisi eksisting
pemanfaatan sertifikasi IG dengan
peningkatan kesejahteraan petani. Analisis ini
menggunakan data kualitatif yang diperoleh
dari wawancara dan observasi lapangan.
Analisis ini difokuskan pada beberapa
indikator kunci, yaitu: konsistensi
penggunaan logo IG pada produk, tingkat
penerapan standar mutu di tingkat petani dan
IKM, perluasan akses pasar yang diperoleh,
tingkat keterlibatan petani dalam skema
sertifikasi, serta distribusi manfaat ekonomi
yang dirasakan oleh seluruh pelaku rantai
pasok

Hasil dan Pembahasan

a. Hasil kondisi eksisting kinerja rantai
pasok kopi robusta di Kota Sungai
Penuh pasca sertifikasi Indikasi
Geografis

Berdasarkan Tabel 1 terdapat dua
saluran pemasaran yang beroperasi dalam
rantai pasok kopi robusta di Kota Sungai
Penuh. Saluran | melibatkan tiga pelaku
utama yaitu petani, pedagang pengumpul, dan
agroindustri, sementara Saluran 1l hanya
melibatkan petani dan agroindustri secara
langsung. Sebanyak 147 petani (55%)
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tergabung dalam Saluran I, sedangkan 121
petani (45%) memanfaatkan Saluran Il. Hal
ini mengindikasikan bahwa mayoritas petani
masih bergantung pada perantara dalam
sistem pemasaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Anam & Saifi, (2025) yang menyatakan
bahwa sekitar 60-70% petani kopi di
Indonesia masih bergantung pada pedagang
perantara akibat keterbatasan akses pasar dan
modal.  Dominasi  saluran  pemasaran
tradisional juga dilaporkan oleh Riantini et al.,
(2022) dalam studi tentang rantai nilai dimana
petani kopi masih menjual melalui pedagang
pengumpul. Secara rinci, variabel masing-
masing saluran pemasaran kopi robusta di
Kota Sungai Penuh disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Saluran Pemasaran
Kopi Robusta

Variabel Saluran | Saluran Il
Jumlah Petani 147 121 (45%)
(55%)

Harga di Tingkat Petani (Rp/kg) 10.000  50.000

Biaya Pemasaran Petani (Rp/kg) 1.350 8.308

Keuntungan Petani (Rp/kg) 8.650 41.692

Sumber : data diolah (2025)

Hasil wawancara dan obeservasi
menunjukkan bahwa pasca sertifikasi
Indikasi Geografis Kopi Robusta Sungai
Penuh implementasinya belum optimal. Logo
IG belum dicantumkan secara merata pada
produk kopi yang beredar, sehingga nilai
tambah dari pengakuan IG belum sepenuhnya
dinikmati oleh petani. Meskipun nilai jual
kopi robusta meningkat signifikan sejak
pencatatan 1G, namun dampaknya terhadap
peningkatan kesejahteraan petani secara
keseluruhan masih terbatas.

b. Hasil Struktur margin pemasaran kopi
robusta pada setiap saluran pemasaran
yang melibatkan petani, pedagang
pengumpul, dan Industri  Kecil
Menengah (IKM) kopi
Berdasarkan analisis margin pemasaran

mengungkapkan disparitas yang signifikan

antara kedua saluran pemasaran. Pada Saluran

I, total margin pemasaran mencapai Rp

120.000/kg dengan komposisi margin terbesar

berada di tingkat agroindustri (Rp 80.000/kg)
diikuti pedagang pengumpul (Rp 40.000/kg).

Sementara pada Saluran IlI, total margin
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hanya sebesar Rp 80.000/kg yang seluruhnya
dinikmati oleh agroindustri.

Temuan  kualitatif ~ menunjukkan
bahwa meskipun kopi robusta Sungai Penuh
telah menembus pasar internasional berkat
pengakuan IG, nilai tambah dari perluasan
pasar tersebut belum secara signifikan
meningkatkan margin yang diterima petani.
Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat
ekonomi dari IG masih terpusat pada tingkat
agroindustri.

Hasil ini konsisten dengan temuan
Gellert, (2005) yang melaporkan bahwa
margin terbesar dalam rantai pasok kopi
biasanya berada di tingkat agroindustri,
mencapai  60-70% dari total margin.
Penelitian Hasrullah et al., (2024) juga
mengkonfirmasi bahwa pemendekan rantai
pasok dapat mengurangi total margin sebesar
30-40%, namun dengan redistribusi yang
lebih menguntungkan petani.Untuk
menganalisis distribusi margin dalam rantai
pasok kopi robusta di Kota Sungai Penuh,

dilakukan  perhitungan  struktur — margin
pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran.

Analisis  ini  bertujuan  untuk

mengetahui besarnya margin yang diperoleh
oleh setiap lembaga pemasaran serta total
margin yang terbentuk dari harga yang
dibayarkan konsumen hingga harga yang
diterima petani. Perbedaan struktur saluran
pemasaran diperkirakan akan menghasilkan
perbedaan distribusi margin antar pelaku,
Khususnya antara pedagang pengumpul dan
agroindustri. Secara rinci, struktur margin
pemasaran kopi robusta pada Saluran | dan
Saluran 11 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Struktur Margin Pemasaran per Kg

Lembaga Pemasaran Saluran I Saluran

(Rp) I (Rp)
Pedagang Pengumpul 40.000 -
Industri Kecil Menengah Kopi ~ 80.000 80.000
Total Margin 120.000 80.000

Sumber : data diolah (2025)

Pengukuran  kesejahteraan  petani
melalui indikator farmer's share menunjukkan
hasil yang kontras antara kedua saluran. Pada
Saluran |, farmer's share hanya sebesar
7,69%, sementara pada Saluran Il mencapai
38,46%. Nilai farmer's share Saluran | yang
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sangat rendah mengindikasikan ketimpangan
distribusi pendapatan yang signifikan dalam
rantai pasok. Temuan kualitatif memperkuat
bahwa adanya indikasi geografis ternyata
belum memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan harga untuk
peningkatan kesejahteraan petani.

Temuan ini  memperkuat hasil
penelitian Putra et al. (2023) yang
melaporkan farmer's share kopi robusta di
Indonesia berkisar antara 5-15% pada saluran
tradisional. Nilai farmer's share yang optimal
menurut standar FAO seharusnya berada pada
kisaran 40-60%. Rendahnya farmer's share
pada Saluran | mencerminkan lemahnya
bargaining position petani.

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan
petani dalam rantai pasok kopi robusta,
digunakan indikator farmer’s share yang
menunjukkan persentase bagian harga yang
diterima petani dibandingkan dengan harga
yang dibayarkan konsumen akhir. Nilai
farmer’s share mencerminkan sejauh mana
distribusi  nilai  dalam rantai  pasok
berlangsung secara adil dan efisien.
Perbedaan  struktur saluran  pemasaran
diperkirakan akan menghasilkan perbedaan
farmer’s share yang signifikan, sehingga
analisis ini penting untuk mengidentifikasi
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan
antar pelaku pemasaran. Secara rinci, nilai
farmer’s share kopi robusta pada masing-
masing saluran pemasaran disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3.  Farmer's Share per Saluran
Pemasaran

Saluran Harga Harga Farmer's
Petani Konsumen Share (%)
(Rp/kg) (Rp/kg)

| 10.000 130.000 7,69

I 50.000 130.000 38,46

Sumber : data diolah (2025)
Analisis fungsi pemasaran

mengungkapkan distribusi peran yang tidak
seimbang antar pelaku. Fungsi fisik
didominasi oleh agroindustri melalui kegiatan
pengolahan, sementara fungsi pertukaran
pada Saluran | didominasi oleh pedagang
pengumpul. Fungsi fasilitas seperti
pembiayaan dan standardisasi sebagian besar
dilakukan oleh Industri Kecil Menengah Kopi
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Temuan penelitian ini mengkonfirmasi
adanya inefisiensi dalam rantai pasok kopi
robusta di Kota Sungai Penuh, khususnya
pada Saluran I. Rendahnya farmer's share
(7,69%) pada Saluran | konsisten dengan
studi sebelumnya yang melaporkan farmer's
share kopi robusta di Indonesia berkisar
antara 5-15% pada saluran tradisional
(Carolina Simorangkir & Rosiana, 2022).
Dominasi margin oleh agroindustri dan
pedagang pengumpul mencerminkan
ketidakseimbangan kekuatan tawar
(bargaining power) dalam rantai pasok.

Perbedaan signifikan farmer's share
antara saluran | dan Il (7,69% vs 38,46%)
mengindikasikan pentingnya integrasi vertikal
dalam meningkatkan kesejahteraan petani.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et
al., (2020) yang menyatakan bahwa
pemendekan rantai pasok dapat meningkatkan
pendapatan petani hingga 30-40%.

Untuk memahami peran masing-
masing pelaku dalam rantai pasok kopi
robusta, dilakukan analisis terhadap distribusi
fungsi pemasaran yang meliputi fungsi fisik,
fungsi pertukaran, dan fungsi fasilitas.
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pembagian peran antar pelaku serta tingkat
penguasaan fungsi yang bernilai tambah
dalam sistem pemasaran kopi robusta.
Perbedaan penguasaan fungsi pemasaran
antar pelaku mencerminkan struktur rantai
nilai yang terbentuk serta berimplikasi
terhadap distribusi pendapatan dan posisi
tawar petani. Secara rinci, distribusi fungsi
pemasaran pada setiap pelaku dalam rantai
pasok kopi robusta disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Fungsi Pemasaran

Fungsi Petani Pedagang IKM Kopi

Pemasaran Pengumpul

Fisik Penjemuran  Penyimpanan Pengolahan

Pertukaran  Penjualan Pembelian & Penjualan

awal Penjualan akhir
Fasilitas - Pembiayaan  Standardisasi
parsial &

Pembiayaan

Sumber : data diolah (2025)

Pada  Tabel 4 distribusi fungsi
pemasaran yang tidak seimbang ini sesuai
dengan teori value chain analysis yang
diungkapkan oleh Chatra & Rosi, (2024)
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dimana petani pada komoditas perkebunan
seringkali hanya berperan dalam fungsi dasar
dengan nilai tambah terendah. Studi (Rauf et
al., 2023) juga menemukan pola serupa dalam
rantai nilai komoditi cengkeh, dimana petani
hanya menguasai 20-30% dari total fungsi
pemasaran.

Distribusi  fungsi pemasaran yang
tidak seimbang, dimana petani hanya
berperan dalam fungsi fisik dasar dan
pertukaran awal, mencerminkan lemahnya
kapasitas institusional petani. Hal ini
konsisten dengan temuan Chatra & Rosi,
(2025) mengenai  perlunya  penguatan
kelembagaan petani untuk meningkatkan
posisi tawar dalam rantai nilai komoditas
perkebunan karena menurut Fadillah, (2025)
margin pemasaran akan cenderung meningkat
seiring dengan  bertambahnya  jumlah
perantara yang terlibat dalam saluran
distribusi.

c. Hasil kondisi eksisting pemanfaatan
sertifikasi IG dengan peningkatan
kesejahteraan petani

Berdasarkan hasil dari wawancara dan
observasi menunjukkan bahwa sertifikasi 1G
telah berkontribusi terhadap peningkatan
reputasi produk dan perluasan akses pasar,
terutama pada tingkat 1IKM kopi robusta di
Kota Sungai Penuh. Studi terdahulu seperti
yang pernah dilakukan Anwar et al., (2024)
menyatakan bahwa IG dapat meningkatkan
pendapatan petani melalui  peningkatan
kualitas, nilai jual, harga premium, dan daya
saing produk di pasar global.

Penelitian ini menemukan bahwa
manfaat tersebut memang terjadi pada level
hilir/ IKM  kopi namun belum sepenuhnya
dirasakan pada tingkat petani di Sungai
Penuh. Rendahnya penggunaan logo IG dan
kurangnya partisipasi petani dalam proses
sertifikasi menyebabkan nilai tambah 1G tidak
sepenuhnya mengalir ke hulu.

Selain itu, temuan ini juga didukung
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
IG dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
dan mendorong praktik pertanian
berkelanjutan. (Falasco et al., 2024; Gazali et
al.,, 2024; Mafiroh & Cahyarini, 2023).
Namun, adopsi praktik tersebut di Sungai
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Penuh masih terbatas dan belum terintegrasi
dalam sistem kelembagaan petani.

Hal ini memperlihatkan bahwa IG
memiliki potensi sosial dan ekologis yang
besar, tetapi realisasinya membutuhkan
dukungan kelembagaan yang kuat. Lebih
jauh, hasil penelitian ini mengonfirmasi
temuan Apriansyah, (2018) bahwa di
Indonesia dampak ekonomi IG dalam jangka
pendek masih relatif kecil, terutama bagi
petani. Studi ini menunjukkan secara empiris
bahwa meskipun IG meningkatkan akses
pasar dan visibilitas produk, manfaat
ekonominya masih terpusat pada pelaku hilir
rantai pasok.

Temuan kualitatif juga
memperlihatkan  bahwa meskipun  kopi
robusta Sungai Penuh telah memperoleh
pengakuan hukum melalui sertifikasi IG dan
telah  menembus  pasar internasional,
dampaknya terhadap kesejahteraan petani
masih relatif terbatas. Penggunaan logo IG
yang belum konsisten serta lemahnya
internalisasi nilai IG di tingkat petani
menunjukkan bahwa sertifikasi tersebut
belum sepenuhnya dipahami dan
dimanfaatkan sebagai instrumen ekonomi
kolektif.

Kondisi ini memperkuat kesimpulan
bahwa nilai tambah yang dihasilkan dari
sertifikasi 1G belum terdistribusi secara
merata di sepanjang rantai pasok, sehingga
peran 1G sebagai instrumen peningkatan
kesejahteraan petani masih bersifat potensial
dan belum terwujud secara optimal.

Kesimpulan

Penelitian ini  memberikan  bukti
empiris bahwa sertifikasi Indikasi Geografis
(1G) pada kopi robusta Sungai Penuh belum
menghasilkan peningkatan distribusi nilai
pada tingkat hulu maupun perbaikan Kkinerja
rantai  pasok sebagaimana diharapkan.
Meskipun  sertifikasi  berperan  dalam
memperkuat  diferensiasi  produk  dan
meningkatkan visibilitas pasar pada tingkat
hilir, ~ implementasinya  belum  mampu
mengubah  struktur rantai pasok yang
dominan. Persistensi saluran pemasaran yang
bergantung pada perantara, keterbatasan
integrasi antara petani dan pelaku Industri
Kecil Menengah serta lemahnya koordinasi
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kelembagaan menyebabkan manfaat ekonomi
IG tidak tersalurkan secara efektif kepada
produsen primer.

Analisis margin pemasaran
menunjukkan adanya ketidakseimbangan
struktural dalam perolehan nilai tambah, di
mana pelaku Industri Kecil Menengah
menyerap porsi nilai terbesar, sementara
petani tetap berada pada fungsi rantai nilai
yang berkontribusi rendah. Meskipun saluran
pemasaran pendek memberikan farmer’s
share yang jauh lebih tinggi, sebagian besar
petani masih bertahan pada saluran panjang
akibat kendala modal, asimetri informasi, dan
keterbatasan kapasitas dalam memenubhi
standar pascapanen dan persyaratan branding
yang diperlukan dalam skema 1G. Dengan
demikian, premi harga yang dihasilkan dari
IG cenderung terkonsentrasi pada level hilir
dan belum memberikan dampak berarti
terhadap kesejahteraan petani.

Temuan penelitian ini mengarah pada
kesimpulan utama bahwa sertifikasi 1G
merupakan instrumen yang diperlukan, tetapi
tidak memadai dalam bentuknya saat ini
untuk meningkatkan pendapatan dan posisi
tawar  petani. Efektivitasnya  sangat
bergantung pada keberadaan tata kelola
kelembagaan yang kuat, mekanisme distribusi
nilai yang adil, serta koordinasi antar pelaku
dalam rantai pasok. Tanpa reformasi
struktural dalam mekanisme pasar, tata kelola
rantai nilai, dan partisipasi petani, manfaat
pembangunan berbasis IG akan tetap terbatas.

Implikasi Teorltis dan Praktis

Secara teoretis, hasil penelitian ini
menegaskan kembali temuan dalam literatur
mengenai tata kelola 1G, bahwa sertifikasi
tidak otomatis menghasilkan peningkatan
kesejahteraan dalam sistem komoditas yang
didominasi  petani kecil. Dampak IG
dimediasi oleh konfigurasi kekuatan dalam
rantai pasok dan tingkat inklusivitas
kelembagaan. Secara praktis, temuan ini
menunjukkan ~ bahwa intervensi  yang
diperlukan mencakup:(1). Penguatan
organisasi petani untuk meningkatkan posisi
tawar kolektif;(2). Promosi koordinasi
vertikal melalui kemitraan  berbasis
kontrak;(3). Penerapan logo IG secara
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konsisten dan terstandar pada seluruh produk;
serta (4).Peningkatan kapasitas petani dalam
penanganan pascapanen, jaminan mutu, dan
literasi pasar.
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